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MOTTO 
 
· Mengetahui tidak harus menyukai 
· Orang lain boleh datang dan pergi tapi yang namanya sahabat sejati akan 
selalu ada dihati 
· From Jakarta with experience 
· Aku, dirimu, dirinya biarlah menjadi kenangan. 
· Enemy of my enemy is my friend.  
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Dengan segenap rasa cinta dan sayang Kupersembahkan Tugas Akhir ini 
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tugas akhir ini. 
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A. Latar Belakang   
Kemajuan di era globalisasi merupakan suatu keharusan yang tidak 
dapat dihindari lagi bagi siapapun dan semua pihak. Begitu juga perkembangan di 
dunia komunikasi pada saat ini membuat dan mengharuskan setiap pelaku usaha/ 
bisnis untuk bersaing dengan ketat agar dapat eksis dan berkembang. Pada saat 
sekarang ini pasar telah dibanjiri dengan munculnya berbagai produk-produk 
baru, ini membuat konsumen lebih selektif dalam memilih, menggunakan ataupun 
untuk di konsumsi atas produk yang diinginkannya. Untuk itu maka produsen 
dituntut untuk lebih jeli dan memanfaatkan setiap celah dan peluang yang ada 
dalam menempatkan produknya pada posisi yang utama. Proses dalam 
mempertahankan posisinya, maka produsen sering menggunakan berbagai macam 
cara agar produknya tetap eksis di pasar, salah satunya adalah dengan beriklan. 
Peranan komunikasi dalam beriklan tak lepas dari ungkapan Massa & Publik, 
maka iklan merupakan salah satu cara berpromosi dalam rangka merebut pangsa 
pasar. Menggunakan iklan sebagai alat untuk dapat menyampaikan pesan 
produsen kepada konsumen  adalah cara yang tepat dan efektif apabila dilakukan 
dengan perencanaan periklanan yang baik. 
Berkomunikasi dengan satu atau dua orang saja lebih mudah daripada 
kita berkomunikasi dengan massa, yaitu orang - orang yang memiliki berbagai 
macam karakteristik yang berbeda - beda serta memiliki sudut pandang yang 
berbeda pula. Produsen tidak akan pernah memiliki arti apabila produk yang telah 
dibuatnya tidak dikenal oleh konsumen ataupun khalayak, untuk itu produsen 
dituntut untuk lebih bijak dalam memasang strategi apapun yang dinilai efektif 
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dan efisien, agar komunikasi tersebut sampai ke konsumen/ publik sesuai dengan 
tujuan yang dinginkan dan tidak sia - sia dalam mengeluarkan budget untuk 
promosinya. Sebuah iklan yang dibuat bukan hanya untuk memuat pemberitahuan 
dan informasi tentang produk yang akan dijual, tetapi juga akan dapat membentuk 
persepsi atau citra di benak konsumen atas suatu produk yang ditawarkan maupun 
perusahaan yang mengiklankan produk tersebut. Dengan demikian iklan bertujuan 
mengadakan komunikasi persuasif antara produsen dan konsumen. Komunikasi 
persuasif dapat dibuat oleh perusahaan periklanan sebagai mediator produsen 
kepada konsumennya, lain ladang lain ilalang, lain sungai lain ikannya, begitu 
pula setiap perusahaan ataupun biro usaha komunikasi mensiasati, untuk 
mendapatkan sebuah kepercayaan dari produsen. Hal ini juga menjadi landasan 
mengapa produsen wajib memiliki dan membuat sarana informasi kepada 
konsumennya. Dalam sebuah perusahaan periklanan terdiri dari beberapa 
departemen, yaitu departemen kreatif mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam keberhasilan sebuah kampanye periklanan. Bentuk iklan yang kreatif, 
sederhana, mudah dipahami oleh konsumen, tepat sasaran serta efektif, mungkin 
juga menggelitik dalam poses eksekusi merupakan hal yang penting dalam sebuah 
iklan.  
Sebuah bentuk iklan yang berani tampil beda dihadapan khalayak akan 
lebih mudah diingat oleh konsumen/ publik. Menciptakan awareness kepada 
konsumen mutlak diperlukan untuk keberhasilan sebuah kampanye periklanan. 
Dari sinilah dituntut kreativitas yang tinggi dalam membaca situasi untuk dapat 
mengembangkan sebuah ide. Maka dari itu diperlukan pengetahuan dan 
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pengenalan atas karakter produk yang akan diiklankan. Salah satu cara 
memperkenalkan produk kepada khalayak dapat dilakukan dengan cara membuat 
flier, poster, brosur, dan jenis-jenis lainnya atas produk yang akan ditawarkan. 
Disini penulis mengambil judul “Peranan ON AIR PROMO Dalam 
Mengupdate Program – Program Di SCTV”. Dikarenakan ketertarikan penulis 
dengan promo yang ada pada SCTV, karena tampilan yang ada terlihat bervariasi 
dan kreatif, pastinya bidang ini juga ada hubungannya dengan bidang yang 
digeluti oleh penulis yaitu periklanan.  
Untuk judulnya sendiri adalah peranan on air promo dalam mengupdate 
program – program di SCTV, itu mempunyai pengertian bahwa setiap harinya 
program – program yang tayang di SCTV khususnya jam prime time yaitu pukul 
19:00 – 22:30 selalu diupdate dan bervariasi, itu disebabkan karena SCTV ingin 
menarik minat pemirsa yang sudah setia menonton untuk terus menonton, 
sedangkan untuk pemirsa yang belum menonton-pun diajak agar dapat menonton 
bahkan menyukai program – program yang tayang di SCTV, itu sedikit tugas dari 
dept on air promo di SCTV.  
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Layaknya dalam sebuah perjalanan, penulis dalam melaksanakan KKM 
di PT. SURYA CITRA TELEVISI mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Mengetahui praktek Kuliah Kerja Media yang  sebenarnya. 
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2. Mengetahui proses kreatif yang dilakukan PT. SURYA CITRA 
TELEVISI dalam merumuskan strategi promo program – program  
SCTV.   
3. Mengetahui berbagai hambatan yang sering dihadapi divisi DEPT ON 
AIR PROMO pada sebuah televisi.  
4. Memenuhi tugas dan melengkapi syarat untuk mencapai gelar Ahli 
Madya Ilmu Sosial dan Politik Jurusan Komunikasi Terapan dibidang 
Periklanan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
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A. Definisi Periklanan 
Periklanan adalah bentuk komunikasi non individu, dengan sejumlah 
biaya, yang dilakukan oleh perusahaan/ biro iklan mulai dari proses persiapan, 
perencanaan sampai pelaksanaan yang diwujudkan dalam sebuah bentuk 
pesan atau informasi untuk menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada 
khalayak/ konsumen. 
Perusahaan periklanan pada umumnya memiliki peran sebagai 
penghubung antara produsen dengan media. Selain pengertian diatas 
periklanan juga mempunyai beberapa definisi berikut adalah definisi 
periklanan menurut beberapa ahli.  
1. AMA (American marketing association ) 
Periklanan adalah setiap bentuk dari presentasi dan promosi non personal 
mengenai ide, barang dan jasa yang biasanya dibiayai oleh suatu lembaga 
sponsor yang dikenal.1 
2.   Institute praktisi periklanan inggris  
Periklanan adalah penyampaian pesan penjualan yang paling persuasive 
,yang diarahkan pada calon pembeli paling potensial antara barang dan 
jasa tertentu  dengan biaya yang semurah murahnya.2 
 
B. Sejarah munculnya televisi.3 
                                                 
1 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan dan Aplikasinya di Indonesia, Jakarta, Grafiti 1992. Hal 
16 
2 Frank Jefkins, Insitusi Praktisi Periklanan Inggris, Jakarta, Erlangga 1996. Hal : 5 
3 Sri handayani, Peranan Promo Off air promo dalam meningkatkan Rating Di RCTI, Surakarta 
TA 2002 Hal : 4-9 
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Keberadaan televisi yang maju seperti sekarang ini melalui tahap tahap 
penemuan dan penyempurnaan yang dilakukan oleh beberapa ilmuwan 
terdahulu. Berawal dari penemuan telescop oleh Galileo pada tahun 1608, 
yang mendasari suatu pemikiran adanya kemampuan untuk berkomunikasi 
jarak jauh dengan menggunakan isyarat – isyarat. Disusul kemudian dengan 
ditemukannya elemen galvanic, yang merupakan bentuk pengembangan cara 
berkomunikasi jarak jauh, telephone, yang memungkinkan dua orang dalam 
jarak jauh untuk berkomunikasi secara dialogis. Sampai akhirnya pada tahun 
1884 Paul Nipkow, Lazzare Weiller menemukan scanning disc, yaitu alat 
yang memungkinkan untuk mengirimkan gambar melalui kabel yang 
merupakan fondasi perkembangan televise. Kemudian setelah ditemukannya 
lonoscope, yaitu alat elektronik scanning, oleh Vladimir K Sworykin, 
scanning disc television pun disempurnakan  menjadi electronic television dan 
mulai diperkenalkan  diseluruh dunia. Sekitar tahun 1928 perusahaan general 
electric melakukan penyiaran pertama kali di wilayah b Schenectady, New 
York Amerika Serikat. Pemunculan televisi sebagai sebuah entit komersial 
tepat pada tanggal 1 juli 1941 ditandai dengan penyiaran program – program 
TV Dumont dan cbs yang pada tahun 1951-an mwmperkenalkan mechanical 
color television. 
 
 
C. Perkembangan Televisi di Indonesia 4 
                                                 
4 Ibid hal : 5 
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Televisi siaran ( broadcast ) merupakan media dari jaringan 
komunikasi dengan cirri – ciri yang dimiliki komunikasi massa sebagai 
berikut : 
1. Berlangsung satu arah  
2. Komunikatornya melembaga. 
3. Pesannya bersifat umum. 
4. Sasarannya menimbulkan keserempakan. 
5. Komunikatornya heterogen. 
Munculnya sebagai cikal bakal televisi siaran lainnya ialah Televisi 
Republic Indonesia (TVRI). TVRI melakukan kegiatan penyiaran melalui media 
televisi di Indonesia  dimulai pada tahun 1962 bertepatan dengan 
dilangsungkannya Asian Games di gelanggang Senayan Jakarta. Pada bulan 
Oktober 1963 terbit surat keputusan dari presiden RI yang menegaskan mengenai 
tujuan TVRI adalah sebagai alat hubungan masyarakat (mass communication 
media ) dalam melaksanakan pembangunan mental/ spiritual dan fisik daripada 
bangsa dan negara. 
Di penghujung decade 80 an muncul badan televisi swasta yang pertama 
yaitu Rajawali Citra Televisi Indonesia  (RCTI). RCTI yang semula hanya dapat 
dinikmati oleh sebagian masyarakat, karena menggunakan decoder, perlahan-
lahan meluaskan cakupan penyiarannya sehingga akhirnya pada tahun 1993 RCTI 
mulai bersiaran secara nasional dan semakin berkembang dengan mengubah 
system siarannya dari analog menjadi digital di tahun 2000.  
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Munculnya RCTI disusul oleh stasiun  swasta  lainnya, yaitu Surabaya 
Centra Televisi yang kini menjadi Surya Citra Televisi (SCTV). SCTV semula 
bekerjasama  dengan RCTI akhirnya melepaskan diri pada tahun 1990. 
Keberhasilan TV swasta pertama mendorong munculnya televisi 
pendidikan Indonesia (TPI) NY. SITI HARDIANTI RUKMANA, yang 
diresmikan penyiarannya pada tahun 1991. TPI yang semula memposisioningkan 
dirinya sebagai televisi pendidikan nampaknya kurang mengorganisir dengan baik 
program – program acara ( yang berhubungan dengan pendidikan ) kini merubah 
imagenya menjadi televisi keluarga yang tidak lagi menyiarkan program program 
pendidikan. 
Setelah itu muncul lagi stasiun TV baru yaitu ANTEVE stasiun yang 
nampaknya memiliki segmen pasar anak muda ini mulanya bekerja sama dengan 
stasiun TV MTV  ( music television ) untuk menyiarkan beberapa program acara 
MTV secara berkala. Namun karena acara – acara di ANTEVE  kurang mendapat 
respon dari masyarakat. MTV kemudian bergabung dengan GLOBAL TV. Pada 
tahun 19956 kemudian disusul munculnya stasiun TV Indosiar. 
Selang beberapa tahun pada tahun 2000 muncul satu stasiun TV swasta 
menawarkan program acara yang sama sekali berbeda dari stasiun televisi lainnya. 
Dengan dengan mengadaptasi stasiun TV terkenal CNN, METRO TV hadir 
sebagai stasiun TV berita ternama di Indonesia. METRO TV menghadirkan  acara 
infotainment dan berita pertama yang dikemas dalam berbagai bahasa : bahasa 
Indonesia, Inggris, bahkan juga bahasa cina. 
 
 19 
Di penghujung tahun 2001, muncul secara hampir serentak 4 stasiun 
televisi di Indonesia diantaranya adalah TRANS TV, TV7, LATIVI dan 
GLOBAL TV. Pemunculan ini seakan menandai adanya suatu babak baru dalam 
dunia pertelevisian di Indonesia. Tak hanya itu, dunia pertelevisian juga akan 
lebih semarak setelah munculnya TV local. 
D. Membuat Promosi Di TV yang Baik 5 
Pertama kita harus menentukan terlebih dahulu apa yang haruis kita 
lakukan. Tujuan berpromosi adalah menjual program. Promo itu seperti 
bungkus kado, sebuah kado menarik karena : bentuknya, warnanya, 
gambarnya dan pernak perniknya. Sebuah promo itu seperti sebuah kado. Kita 
harus menarik perhatian orang supaya tertarik dan mau membelinya. Setelah 
tahu isinya selanjutnya tergantung pada programnya. 
Di sini prime time adalah menu utamanya. Promosi yang baik harus 
kreatif. Maka membuat sesuatu yang kreatif dalam mempromosikan suatu 
program adalah hal yang terpenting. Karena promosi adalah kemasan luar 
suatu program. Dengan pemikiran yang kreatif kita semakin mengetahui cara 
berkomunikasi yang baik dengan pemirsa. Pemirsa selalu berubah ubah, setiap 
waktu, setiap hari. Maka itu sangat efektif  bila mempromosikan program 
melalui dua media baik yang off air maupun on air. Kedua harus seimbang 
karena keduanya sangat mendukung keberhasilan program yang 
dipromosikan.  
                                                 
5 Ibid hal 26 
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Kedua harus mengetahui pasti bahwa pemirsa melihat ide, bukan 
programnya. Sehingga diperlukan pemahaman penuh tentang apa yang 
diinginkan pemirsa. Karena pemirsa adalah masa depan TV. Oleh karena itu 
dalam membuat promo program diharuskan mampu untuk melihat jauh 
kedepan. Dengan komunikasi yang lebih baik maka dapat diketahui 
bagaimana pemirsa memilih program. Hal tersebut diperlukan koordinasi yang 
baik yaitu dengan memanfaatkan data serta melakukan riset, serta 
merencanakan promosi program sematang mungkin. 
Promosi suatu program membentuk image dari program tersebut. 
Iamge yang baik akan menaikkan rating. Dengan rating yang tinggi 
menandakan kesuksesan program tersebut. Berarti pula promosi yang dibuat 
telah berhasil. 
Untuk mempublikasikan program dilakukan cross media promo, 
seperti TV, print Ad, radio, internet serta event organizer. Pada strategi 
penempatannya fokuskan pada target audience kemudian sesuaikan dengan 
medianya seleksi media mana yang efisien untuk mempromosikan program 
yang akan dipromosikan. Hal ini dilakukan melalui pemikiran global dan 
pemahaman khusus. 
Hal – hal yang harus dilakukan pada creative service adalah buat lebih 
banyak identitas visual, jangan ada batasan apapun, semakin banyak 
berimajinasi semakin baik, jangan terpaku pada hal yang nyata, buat 
sedemikian berbeda dengan yang lain, jadilah trend setter jangan hanya 
mengikuti trend. 
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Apabila rating dalam suatu program buruk, itu juga dikarenakan 
promosinya. Semakin bagus programnya semakin sederhana promonya, 
sebaliknya semakin jelek programnya semakin kerja keras promonya. Karena 
promosi yang berperan dalam mendukung suatu program. 
Banyak orang yang mengatakan mereka melihat program tersebut 
karena promosinya. Barometer kesuksesan suatu promosi apabila orang – 
orang mau menonoton program yang dipromosikan. Bila khalayak menyukai 
promosinya maka mereka pasti akan menonton programnya. Untuk itu 
didalam berpromosi diharuskan memfokuskan diri pada target khalayak. 
Promosi yang baik sama dengan iklan yang baik. Hanya saja di TV 
produknya adalah program. Seperti juga diiklan yang harus dilakukan adalah 
bagaimana produknya bisa terjual laku. Keduanya membutuhkan kreatifitas 
yang tinggi. Karena dalam setiap pekerjaan. Kreatifitas adalah nomor satu. 
Dengan kreatifitas sangat membantu dalam penjualan program. Semakin 
kreatif semakin gampang menjualnya, dengan kreatifitas kita menjadi yang 
terdepan dan dengan kreatifitas juga kita menjadi panutan. 
Dalam berpromosi yang dijual adalah janji, bukan barang karena kita 
harus menguasai produk kita dan janji apa yang bisa kita berikan kepada 
pemirsa. Kadang kita terlalu over promise, kadang seballiknya. Oleh sebab itu 
sebelum menjual untuk mengerti dan menguasai suatu program dengan 
sempurna adalah hal yang terpenting. Sehingga semua keunggulan – 
keunggulan yang terdapat dalam program tersebut dapat disampaikan kepada 
khalayak. 
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Promo yang baik adalah “promo yang selalu ada dimana mana”. 
Pemirsa kita tiap hari tiap jam tiap detik selalu dihadapkan pada pilihan 
program yang beragam. Disetiap waktu dan dimana saja kita selalu gencar 
mengkomunikasikan program baik on air maupun off air. Kita selalu ingin 
berusaha memberikan yang terbaik bagi pemirsa dibandingkan TV yang lain., 
E. Konsep Menonton 6 
Tiga dasar konsep menonton yang harus dapat dipahami oleh orang – 
orang dept on air promo agar program acara yang dipromokan dapat menarik 
perhatian khalayak adalah seperti di bawah ini  : 
1. What people want to see. 
Adalah konsep pertama yang harus terekspresikan dalam sebuah shot, 
misalnya dalam sebuah acara kuis. Penonton sangat ingin melihat wajah 
para peserta ketika menjawab pertanyaan dari kuis tersebut. Wajah 
tersebut merupakan ekspresi spontan, langsung dari peserta, tanpa 
rekayasa. Wajah yang penuh luapan emosi gembira atau tegang atau gugup 
bahkan bingung adalah bagian dari hiburan kuis. Untuk itu, yang 
dibutuhkan bukanlah keindahan sudut pengambilan gambar, melainkan 
lebih kepada penekanan gambar atas ekspresi penonton maupun peserta.  
 
 
2.  What people need to see. 
                                                 
6 Naratama. 2004. Menjadi sutradara televisi. (Jakarta, Grasindo) Hal : 58-60 
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Sebenarnya perbedaan antara want dan need sangatlah transparan. 
Filosofinya dari apa yang ingin dilihat, berubah menjadi apa yang perlu 
dilihat. Sebaiknya kalau kita kembali ke contoh acara kuis sebelumnya 
maka dalam pengertian what people need to see, seorang sutradara televisi 
akan memberikan shot – shot atau gambar – gambar tambahan yang dapat 
memperkaya emosi dari acara tersebut.  
Misalnya ditambah shot wajah penonton studio yang ikut tegang atau 
gembira atau gugup menanti jawaban peserta kuis.  
3.  What people want and need to see. 
Ungkapan ini merupakan kesatuan antara apa yang ingin dan perlu dilihat 
oleh penonton. Dengan kata lain, sutradara televisi harus memutuskan 
untuk mengambil gambar yang harus dan perlu untuk ditonton. 
Contohnya, sebuah tendangan yang bebas yang menggulirkan bola ke 
gawang lawan dalam pertandingan sepak bola. Dalam adegan ini, tidak 
ada kata lain, penonton harus menonton lompatan bola ke dalam gawang. 
Kalau perlu dari berbagai angle. Lihat saja dalam gelaran sepak bola piala 
dunia di televisi, kalau perlu setiap sudut gawang dipasangi kamera yang 
siap merekam segala kemungkinan.  
 
          
 
 
 
BAB III 
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PROFIL PT. SURYA CITRA TELEVISI 
 
A. Sejarah Berdirinya PT. SURYA CITRA TELEVISI 
PT Surya Citra Televisi (SCTV) merupakan stasiun televisi local yang 
pertama kali didirikan di Surabaya pada tahun 1990. SCTV diresmikan dengan 
izin Departemen Penerangan No.1415/RTF/KIX/1989 dan surat keseriusan kerja 
sama No. 150/SP/DIR/TV/1990 antara Direktur Televisi dan Direktur Utama 
SCTV. pemberian nama “Surya” dihubungkan dengan tempat sctv beroperasi 
untuk pertama kalinya yaitu Surabaya. Surabaya adalah akronim dari istilah 
“Surabaya Raya” sedangkan sebutan “Citra” dimunculkan karena SCTV pada saat 
itu berada dalam kelompok perusahaan – perusahaan Bimantara Citra. 
SCTV mulai mengudara secara nasional pada tanggal 24 agustus 1993. 
bersamaan dengan kepindahan kantor pusatnya dari Surabaya ke Jakarta. 
Tepatnya di graha SCTV. Jl.Gatot subroto kav 21. di akhir tahu 1997. jumlah 
stasiun pemancar sctv mencapai 33 stasiun yang menjangkau sekitar 58 juta 
pemirsa di seluruh Indonesia.  
B. VISI, MISI, MOTTO DAN TUJUAN PERUSAHAAN 
B.1 VISI SCTV 
VISI dari SCTV adalah menjadi stasiun unggulan yang dapat memberikan 
kontribusi terhadap kesatuan dan persatuan bangsa, serta mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
B.2 MISI SCTV  
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Misi dari SCTV adalah membangun SCTV sebagai jaringan televisi 
swasta yang terkemuka di Indonesia. Dengan menyediakan beragam 
program kreatif, inovatif dan berkualitas untuk pemirsa berdasarkan 
prinsip “good corporation governance”.  
B.3 MOTTO SCTV 
Satu untuk semua sebagai motto baru dari PT. SCTV itu mendukung 
beberapa makna seperti berikut ini: 
1) SCTV Sebagai satu – satunya stasiun televisi swasta pilihan untuk 
semua kalangan.  
2)  SCTV satu - satunya stasiun televise swasta pilihan yang begitu 
inovatif menayngkan berbagai jenis program acara yang sangat 
beragam dan variatif.  
3)  SCTV memiliki cita – cita luhur untuk menjadi nomor satu dalam 
benak pemirsanya.  
Motto tersebut diatas berkaitan dengan nilai – nilai utama yang dimiliki 
perusahaan. Yaitu “SCTV 5 TOP”. Nilai – nilai utama yang dikembangkan oleh 
SCTV terwakili oleh 5T.,5O dan 5P. 
1).  5T Yang Mencerminkan Sikap Karyawan  
· Touchable  : keterbukaan  
· Thoughtful  : bijaksana  
· Thankful  : bersyukur  
· Trusworththy  : terpercaya  
· Triumphant  : unggul  
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2) 5O Yang Mencerminkan Cara Kerja Karyawan :  
· Organized  : terorganisasi  
· Obenaient   : taat  
· Obliging  : bertanggung jawab  
· Opromise  : berpikir positif  
· Occupted  : selalu berkarya  
3) 5P Yang Mencerminkan Output Atau Produk SCTV  
· Performance   : kinerja terbaik  
· Professional  : professional  
· Preject   : ikhtiar untuk kesemuaan  
· Prestigious  : disegani  
· Preferred  : terpilih menjadi unggulan  
B.4 Tujuan SCTV  
Pada dasarnya SCTV memiliki peranan penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Hal ini sesuai dengan tujuan awal SCTV berdiri yaitu 
sebagai media informasi untuk ikut berpartisipasi dalam program 
mencerdaskan kehidupan bangsa dengan terus memberikan pelayanan dan 
program yang berkualitas serta berkesinambungan.  
 
 
 
 
C.  Perkembangan perusahaan   
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PT. Surya Citra Televisi berdiri pada tahun 1990 sebagai salah satu stasiun 
televisi swasta di Surabaya. Namun pada tahun 1993 SCTV mulai dapat 
mengudara secara nasional karena telah memperoleh izin dari Departemen 
Penerangan No. 1415/KIX/1998. Sejak itulah SCTV mulai mengembangkan 
dirinya dengan cara memindahkan kantor pusat dari Surabaya ke Jakarta. 
Semenjak perpindahannya ke Jakarta SCTV telah memperoleh berbagai 
penghargaan, diantaranya :  
1. Pada tahun 1995, SCTV memperoleh penghargaan PIALA VIDYA 
sebagai TV yang paling banyak menayangkan film – film Indonesia.  
2. Pada tahun 1996 SCTV memperoleh anugerah VISTA TV untuk informasi 
berita favorit liputan.  
3. Pada tahun 1997 penghargaan khusus dari asian television award 
diberikan kepada SCTV sebagai stasiun televisi yang menyiarkan program 
anak - anak terbaik.  
4. Pada tahun 1999 merupakan tahun keberuntungan bagi SCTV dikarenakan 
pada tahun ini SCTV memperoleh cukup banyak penghargaan sebagai 
wujud dari kesuksesannya. Penghargaan tersebut berupa :  
a) Panasonic award untuk pembaca berita pria dan wanita terbaik. 
b) Penghargaan dari ikatan jurnalis televise Indonesia (IJTI) untuk 
program liputan 6 petang sebagai program berita terbaik.  
c) Penghargaan khusus dari asia television award untuk program sport 
terbaik.  
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d) Penghargaan index customer satisfaction award ( ICSA) lembaga riset 
frontier.  
5. Tahun 2000 SCTV mulai beranjak menuju puncak kesuksesan dimana 
penghargaan yang diperoleh SCTV semakin meningkat diantaranya 
berupa:  
a) Memperoleh penghargaan merk – merk terpopuler 200 untuk liputan 6 
petang, kategori mars, SWA dan frontier.  
b) Memperoleh kembali penghargaan index customer satisfaction award 
(ICSA) dari lembaga riset frontier untuk program liputan 6 sebagai 
program berita TV yang paling disukai pemirsa.  
c) Penghargaan dari Iklan Jurnalis Televisi (IJT) untuk liputan 6 petang, 
derap hukum dan potret.  
d) Divisi pemberitaan mendapatkan penghargaan sertifikat ISO 9001. 
6. Tahun 2001 SCTV kembali memperoleh beberapa penghargaan 
diantaranya :  
a. Memperoleh anugerah syiar ramadhan sebagai program agama terbaik 
oleh MUI (majelis ulama Indonesia ). 
b. Kembali memperoleh penghargaan dari majalah far eastern economic 
review sebagai salah satu dari 10 perusahaan terkemuka se-Indonesia 
dari 200 perusahaan teratas se-asia.  
7. Tahun 2002 divisi pemberitaan SCTV memperoleh sertifikat ISO 9001 
2000 dan menjadi lembaga penyiaran pertama di Indonesia yang 
mendapatkan sertifikat tersebut.  
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Tahun 2003 mendapatkan penghargaan dari majalah far eastern economic review 
sebagai salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia  
9. Tahun 2004 SCTV kembali memperoleh asian television award untuk  
program kemanusiaan titian kasih dan pijar.  
10. Tahun 2005 SCTV kembali memperoleh award dari : 
a. Festival Film Bandung dalam film rumah kardus dan kafir pada 
bulan April. 
b. Tahun 2005 SCTV memperoleh rekor MURI Indonesia untuk siaran 
langsung di 7 kota.  
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BAB IV 
PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
 
A. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) di PT. SURYA CITRA 
TELEVISI JAKARTA 
Kuliah Kerja Media (KKM) dilaksanakan selama satu bulan yaitu mulai 
tanggal 01 MARET – 31 MARET 2006. Selama Kuliah Kerja Media (KKM) 
penulis dituntut untuk lebih aktif di tempat kerja aktif dalam arti apabila telah 
menyelesaikan tugas yang diberikan atau mungkin tidak ada tugas pada depti on 
air promo, maka memungkinkan penulis untuk mempertanyakan hal yang lainnya 
yang masih menyangkut dengan bahan untuk penulisan laporan. Sikap proaktif 
merupakan hal penting yang harus dilakukan mahasiswa di tempat kerjanya. 
Karena ini merupakan kesempatan yang sangat langka, kita bisa tahu proses 
bagaimana sebuah televisi mampu membuat promo untuk program yang akan 
tayang di SCTV. Ini bertujuan agar para pemirsa setia SCTV tertarik untuk 
melihat program – program SCTV. 
Penulis memilih media televisi sebagai tempat untuk belajar ini dirasa 
sangat efektif untuk memacu dirinya agar tumbuh menjadi orang - orang yang 
ingin serius bergelut di dunia televisi khususnya bagian periklanan, karena penulis 
yakin kalau dunia periklanan itu luas, dengan rasa kepercayaaan maka perusahaan 
memberikan kepercayaannya untuk menerjunkan penulis pada dept on air promo  
selama satu bulan. Pemberian kepercayaan ini tidak semata - mata hanya berlaku 
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di tempat kerja saja, tetapi ini juga digunakan penulis sebagai ajang 
penggemblengan mahasiswa agar kelak dapat bertanggung jawab atas pekerjaan 
yang diberikan atau ditugaskan dari perusahaan kepadanya. Selama pelaksanaan 
Kuliah Kerja Media (KKM) penulis banyak terlibat dalam proses pembuatan 
promo baik itu untuk promo program atupun untuk promo sebuah program 
khusus, yaitu SCTV MUSIC AWARD dan WORLD CUP 2006 yang kali ini 
SCTV mendapat kesempatan untuk menyiarkan secara langsung dari Jerman. 
Disini SCTV sangat disibukkan dengan promo – promo untuk dua program 
tersebut, 
Untuk SCTV music award sendiri ada tim kreatif yang juga bernaung 
pada dept on air promo yang membuat gimmick untuk program tersebut 
pengertian gimmick sendiri adalah sebuah promo untuk mengingatkan bahwa 
nanti akan ada acara itu di SCTV. Sedangkan untuk promo worlds cup tim kreatif 
dept on air promo membuat announcer, pengertian announcer adalah sebuah 
selingan setelah program yang satu usai disambung ke program yang akan segera 
tayang, announcer sendiri sudah ada sejak TVRI berdiri saat ini announcer masih 
berlaku di TV swasta lainnya, namun pada announcer di SCTV dibuat berbeda 
kalau announcer pada TV lain bersifat resmi, tapi di SCTV seperti pengingat 
world cup dari tahun ke tahun. 
Selain tugas diatas tadi promo juga mempunyai ajang penghargaan yaitu 
“PROMAX”. Promax melalang buana di Asia, Australia dan Amerika. Promax 
beda award akan digelar di hotel Marriot tgl 22 maret 2006. Promax Indonesia 
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merupakan salah satu kegiatan yang digelar oleh Promax BDA, sebuah Asosiasi 
Internasional non profit. 
Promax berdiri sejak 1956 dengan nama BPME ( broadcast, promotions, 
and marketing executives) category promax Bda Indonesia : best movie promo, 
best drama promo, best sport promo, best children promo, best holiday season, 
best news & current affairs, best specials event (untuk materi promosi tv) BDA 
awards = best print ad, best animation, best program title sequence. 
Adapun tugas – tugas yang telah dilakukan oleh penulis selama berada di 
dept on air promo SCTV adalah seperti berikut :  
1. Editing sinetron pinokio dan peri biru, akibat pergaulan bebas, dan suratan 
takdir. Khusus untuk materi sinetron akibat pergaulan bebas, karena dari PH 
promonya berdurasi 5 menit dan harus diubah menjadi 30 detik maka tim 
promo harus mengkliping ( memilih adegan ). Disini tim promo harus pintar 
pintar memilih adegan mana yang sekiranya menarik bagi penonton untuk 
menonton. Selain harus memilih tim promo juga musti mengerti jalan 
ceritanya. Adapun cara mengkliping adalah sebagai berikut :  
1.a. Masukkan kaset reject ke dalam PI (player I )  
1.b. Untuk kaset film kita masukkan ke PII (player II )  
1.c. Kita lihat dengan hati – hati  
1.d. Bila ada adegan yang menarik kita lihat dari awal adegan tersebut dengan 
memutar tombol shuttle  
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1.e. Kemudian kita tekan tombol mark in lalu putar tombol jog kemudian 
mark out lalu VTR. Begitu seterusnya samapai diambil beberapa adegan 
yang menarik dan nyambung. 
1.f.  Setelah itu maka terekamlah adegan demi adegan. 
1.g. Setelah selesai dengan klipping kita edit promo tersebut dalam program 
incite / avid.  
Itu adalah cara untuk klipping sedangkan dibawah ini adalah cara untuk 
mengedit : 
1.a. Masukkan kaset VHS kedalam player I   
1.b. Kenudian masuk ke program incite  
1.c. Klick media logging 
1.d. Lihat log in dan log out 
1.e. Setelah ada log in, log out, copy materi kedalam hardisk. 
1.f. Setelah dicopy kedalam file  
1.g. Kemudian klick edit, apabila kaset sudah berdurasi 30” maka kita tinggal  
 menambahi grafis dan merubah efek bila kurang bagus. 
1.h. Setelah itu kita ubah grafis setiap judul bila serial / sinetron yang berganti 
 episode. 
1.i. Setelah selesai semua baru kita print ( record kedalam kaset reject ). 
1.j. Setelah itu kita preview ulang untuk melihat hasil. 
 
Dalam setiap promo sinetron SCTV dibuat tiga versi malam ini, besok 
malam dan setiap ( gen ) 
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2. Editing sinetron mutiara hati episode 79, announcer world cup, sinetron 
jangan berhenti mencintaiku episode 73, sinetron iman episode “pemulung 
ketiban pulung”. Indahnya kebersamaan live dari Islamic village karawaci, 
tangerang, bersama ustadz jeffri al buchori, klipping film national security 
tayang 16 maret 2006. 
3. Voice over untuk sinetron baru RAHASIA HATI yang akan tayang tanggal 13 
maret 2006, selain untuk sinetron juga untuk promo pijar dan indahnya 
kebersamaan. Edit gala keluarga jumat “ali laila” tayang 10 maret 2006, edit 
rosa by request tayang jumat 10 maret 2006 pukul 22 : 00. 
4. Editing filler mascot world cup goleo dan pille dari jerman, voice over untuk 
filler mascot djarum super dan super soccer. Edit sinetron akibat pergaulan 
bebas episode “ aku dijual ibuku “ tayang 11 maret 2006, edit promo tayangan 
perdana ACDC 30” SEGERA, edit sinetron suratan takdir episode “ titisan 
genderuwo “.  
5. Edit promo sinetron baru juragan jengkol, voice over derap hokum tayang 14 
maret 2006, edit serial kuasa illahi eposide “ surga dibawah telapak kaki ibu “. 
Edit promo world cup versi tertawa karena menang gol, satu senyum untuk 
gol. Diambil dari event - event world cup tahun lalu dan sebelumnya. Edit 
sinetron lorong waktu 6 untuk versi segera. Edit sinetron akibat pergaulan 
bebas episode “ keluarga narkoba “ edit radja by request tayang 17 maret 
2006, edit sinetron jangan berhenti mencintaiku episode 74, suratan takdir 
episode “bidan salma “, promo gala sinema berjudul “ calon ipar” tayang 17 
maret 2006. promo sinetron iman episode “ tukang sayur ketiban mujur” , 
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voice over lagu untuk gimmick SCTV MUSIC AWARD, klipping serial asia 
cinta seputih salju lalu edit di program AVID.  
6. Edit promo sinetron mutiara hati episode 81, sinetron dina dini dalam dekapan 
doni, gala sinema “dendam dan cinta” klipping kemudian edit, serial suratan 
takdir , akibat pergaulan bebas, jangan berhenti mencintaiku, iman episode “ 
dilamar bule “. Gala keluarga jumat judul “ jawara jatuh cinte “, sinetron 
pinokio dan peri biru. 
7. Selain belajar editing untuk program promo sinetron SCTV penulis juga diberi 
kesempatan untuk mengetahui proses shoting yang dilakukan oleh tim kreatif 
dari dept promo juga untuk keperluan shotting announcer dan promo SCTV 
music award yang kali ini mempunyai tema tentang bola seperti copiwritenya 
“cinta music, gila bola”. Untuk yang pertama shooting dilakukan dibelakang 
kantor SCTV yang melibatkan orang – orang SCTV juga termasuk penulis 
sendiri, disini gambar yang diambil adalah kaki – kaki yang berjalan dengan 
memakai beragam sepatu dan diakhir promo muncul sepasang kaki yang satu 
memakai sepatu bola dan satunya lagi memakai sepatu untuk rocker. Dalam 
promo SCTV MUSIC AWARD ada beberapa versi, selama magang penulis 
dikutkan terlibat 3 X shotting promo untuk SCTV MUSIC AWARD dan 2 X 
shotting untuk announcer SCTV pada announcer ini dalam sehari membuat 7 
versi untuk announcer, yang kali ini dibintangi oleh artis terkenal ALIA 
MIRANTI dan berlokasi di WTC mangga dua fitness & spa.  
Proses shottingnya sendiri adalah sanf bintang berbicara skrip yang 
sudah dibuat oleh tim kreatif,disini dalam shotting melibatkan juga orang – 
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orang dari studio penta milik SCTV, dalam pengambilan gambar dilakukan 
beberapa kali take yaitu medium long shot dan close up, setelah selesai dialog 
yang tadi disuarakan diluar shooting agar jelas untukuntuk terdengar. Dihari 
pertama shotting ada 7 adegan yang berganti lokasi dan berganti kostum.  
Untuk proses shotting SCTV MUSIC AWARD versi kedua shotting 
dilakukan distadion sepak bola senayan, disini bercerita tentang seorang wasit 
yang sedang mengatur jalannya pertandingan sepak bola, kemudian tiba - tiba 
terdengar music dangdut sang wasitpun berjoget layaknya menikmati musik 
itu. Versi yang ketiga adalah dua orang yang cinta music dan gila bola tapi 
keduanya mempunyai satu persamaan yaitu sama – sama suka dandan, lalu 
diakhir adegan yang satu berdandan seperti vokalis rocker dan satunya 
layaknya supporter dari Brasil. 
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Jalur kaset promo sebelum on air : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Programming 
Promo on air 
 
Editing 
Traffic 
Master of 
control 
Tayang 
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BAB V 
PENUTUP 
 
1. KESIMPULAN 
Berdasarkan laporan kuliah kerja media diatas, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
§ Iklan yang kreatif adalah iklan yang mampu menciptakan sesuatu hal - hal 
yang baru, menarik perhatian kepada konsumen, sehingga tidak monoton/ 
membosankan (Unconventional). 
§ Dalam pembuatan sebuah iklan diperlukan kerjasama tim yang baik, yaitu 
kerjasama antar tim yang terkait dalam proses perencanaan kreatif  akan 
tercipta hasil yang maksimal. 
§ Bidang periklanan sangat luas, hampir semua media memerlukan iklan.  
Kunci  menjadi seorang visualizer : 
§ Mampu mengoperasikan software incite dan avid adrenalin untuk editing 
promo.  
§ Memanfaatkan image-image yang ada kemudian diolah menjadi sesuatu 
yang berbeda. 
§ Sering bereksperiment dalam berkarya. 
§ Mampu bermain kata - kata dalam pembuatan Copywrite. 
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2. SARAN 
Kepada Lembaga Pendidikan 
§ Kepada lembaga pendidikan diharapkan untuk menyediakan fasilitas 
pendidikan sesuai dengan materi kuliah yang diberikan dan dalam 
memberikan materi kuliah diharapkan dapat lebih mendalam sehingga 
mahasiswa/i dapat memperoleh ilmu yang lebih, khususnya mata kuliah 
praktek.  
§ Perlu lebih dalam lagi dalam pengenalan program - program apliklasi 
software yang berhubungan dengan praktek periklanan dan dunia kerja 
§ Dalam pemilihan dosen pengajar, harus  benar - benar orang yang 
berpengaruh atau tahu dalam dunia advertising, terutama dalam mata 
kuliah praktek. 
§ Pemberian tugas yang cukup sulit dan dengan “Dead Line” yang cukup 
singkat walaupun menjadikan mahasiswa/i kewalahan itu sangat perlu, 
karena ini sangat membantu saat terjun di dunia advertising. Oleh karena 
itu diharapkan dosen pembimbing mata kuliah lebih memperhatikan lagi.  
§ Para dosen sebaiknya adalah dosen yang telah professional dibidangnya. 
Hal ini dikhususkan dalam mata kuliah praktek.  
 
Kepada Perusahaan Yang Menjadi Tempat Kuliah Kerja Media 
§ Meluangkan waktu untuk mahasiswa/i Kuliah Kerja Media dalam proses 
pengenalan terhadap lingkungan perusahaan. Terutama saat pertama 
kalinya mereka menginjakkan kakinya di perusahaan. 
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§ Perlunya komunikasi antara sesama tim promo agar tugas yang ada terbagi 
rata antara satu orang dan yang lainnya.  
§ Kepada tim editing diperlukan keramahan kepada semua orang meskipun 
orang itu baru magang, agar terceminkan prinsip teachable : keterbukaan, 
antara karyawan dengan orang luar. 
§ Kepada HRD dimohonkan jangan mempersulit mahasiswa / siswa yang 
ingin menimba ilmu.  
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